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BAB I

PEI\DAHULUA]Y

I.l l-atar Belakang

Pangan adalah segala sesuatrr .vang berasal r]ari sun:her ha_va1i dan air. baik
yang diolah maupun yang tidak diolah. yang dipemntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi k.nsulnen manusia. tennasuk bahan tarnbahan pangan- bahan baku
pangan dan bahan lain yang digunakan daram proses penyiapan. pengorahan, dan
atau pembuatan makanan atau nrinuman. Sedangkan pangan olahan adalah
makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau metocJe tertentu. dengan
atau tanpa bahan tambahan (BpOM RI. 200q).

Makanan diperrukan untuk kehidupan karena makanan merupakan sarah
satu kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. l!{akanan berfLrngsi untuk
menrelihara proses tubuh dalam pertumbuhan atau perkembangan serta mengganti
jaringan ttrbuh ;-ang rusak, memperoleh energy untuk melakukan aktivitas sehari-
hari. mengatur metaborisme dan berbagai keseimbangan air. minerar, dan cairan
tubuh y'ang lain. -iuga trerperan di daram mekanisme pertahanan tubuh terhadap
berbagai penyakit (Notoatmod.io. 2003).

Dengan semakin nlenin-ekatnya pengetahtnn dan kesadaran masyarakat
serta perkembangan teknologi. diperlukan inovasi produk olahan dari hasil
pefianian )'ang terus menerus daranr harjenis. bentuk. kemasan. maupun teknik-
teknik pemasaran secara terpadu. Industrijuga dituntut untuk dapat menyediakan
prodirk-produk pangan orahan 

'ang menarik dengan mutu yang baik, bergizi,
aman serta memiriki harga juaryang terjangkau oreh day.a berimasyarakat.

Lajunya pertumbuhan perusahaan makanan dan nrinuman di Indonesia
ternyata telah nrendorong pura berkembangnya pora makan masyarakat yang
makin semarak. Makanan pada muranya hanya asar kenyang, kini berubah
menjadi' makin harus bergizi dan mampu menggugah serera, serta menarik dirihat.
untuk sebagian kerompok rnasyarakat menengah ke atas yang tidak mempunyai
persoalan dengan soar makanan. jenis makanan yang tersedia harus mampu
menggugah serer& tetapi rain soar bagi masyarakat rentan dipecresaan (rnenengah
kebawah), makanan yang mampu dipirih cukup sekedar mengganjar perut dan
tidur nyenyak' Kondisi ini tentu tidak dilewatkan oleh produsen. karena saat ini

i3
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bisnis makanan dan minuman, ladang emas yang menggiurkan untuk meraup

keuntungan.

Fenomena menarik ini yang perlu disikapi praktikannya ketidakiu.iuran

sebagian produsen dan pedagang dalam n:enghasilkan ctan menjual pangan yang

membahayakan kesehatan konsumen khususnya pangan yang sudah kadaluwarsa.

Praktik ketidakjujuran rersebut dimungkinkan karena produk mereka dapat

diperiualbelikan meski tanpa labelisasi/sertifikasi Badan pemeriksaan Obat dan

Makanan (BPOM).

1.2 Tujuan

Adapun tujuan dilaksanakan praktek Kerja Lapangan (pKL) untuk
mengetahui cara prinsip u.ii Angka Lernpeng Total (ALT) dan Angka Kapang

Khamir (AKK) dalam menentukan mutu daya tahan suatu makanan atau sediaan

yang diujikan.

1.3 Manfaat

Praktek Kerja Lapangan (pKL) dapat memberikan data dan informasi

tentang Angka Kapang Khamir (AKK) dan Angka Lempeng Total (ALT) serta

nremberikan informasi mengenai salah satu parameter kualitas dan keamanan

dalanr bahan pangan bumbu instan.

I.4 Waktu dan Lokasi pKL

Mulai Praktek Keria Lapangan (pKL) Selasa. 0l Seprernber 2A20 _

Jum'at, 1i September2AZ0 di Badan pOM Medan.

I

q
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BAB II
GAMBARAN TIMT]M ORGANISASI BADAN POM

2.1 Latar Belakang Badan POM

Badan POM adalah sebuah Lembaga Pemerintahan Non Kementerian

(LPNK) .vang bertugas mengawasi peredaran obat, obat tradisional. suplemen

kesehatan, kosmetik dan makanan di wila,vah Indonesia. Tugas, f-ungsi dan

kewenangan Badan PoM diatur dalam Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun

2001 tentang Kedudukan. Tugas, Fungsi" Ker.venangan. Susunan organisasi, dan

Tata Kerja Lembaga Pemerintah non Departemen yang telah diubah terakhir kali

dengan Peraturan Presiden nomor 80 tahun 201 7 tentang BpOM.

Dilihat dari fungsi BPOM secara garis besar, terdapat 3 (tiga) inti kegiatan

atau pilarlembaga BPOM. yakni: (l) Penapisan produk dalam rangka pengarvasan

Obat dan Makanan sebelum beredar (pre-market) melalui: a) Perkuatan reguiasi,

standar dan pedoman pengaw'asan obat dan makanan serta dukungan regulatori

kepada pelaku usaha untuk pemenuhan standar dan ketentuan yang berlaku; b)

Peningkatan registrasilpenilaian obat dan makanan yang diselesaikan tepat waktu;

c) Peningkatan inspeksi sarana produksi dan distribusi obat dan makanan dalam

rangka pemenuhan standar Good Manr-rfircturing practices (GMp) dan Good

Distribution Practices (GDP) terkini; dan d) Penguatan kapasitas Laboratorium

BPOM. (2) Pengawsan obat dan Makanan pasca beredar di rrasl,arakat (post-

market) melalui: a) Pengambilan sampel dan pengujian; b) peningkatan cakupan

pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan di seluruh

Indonesia oleh 33 Balai Besar (BB)/Badan POM, termasuk pasar aman dari bahan

berbahaya: c) Investigasi awal dan penyidikan kasus pelanggaran di bidang obat

dan Makanan di pusat dan balai. (3) Pemberdayaan masyarakat melalui

Komunikasi Informasi dan Edukasi serta penguatan kerjasama kemitraan dengan

pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat

dan Makanan di pusat dan balai melalui: a) public r,varning b) pemberian

Informasi dan Penyuluhan/Komunikasi, Informasi dan Erlukasi kepda masyarakat

dan pelaku usaha di bidang obat dan Makanan, serta; c) peningkatan pengawsan

terhadap Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), peningkatan kegiatan BpoM

s
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sahabat ibu, dan advokasi serta kerjasama dengan masyarakat dan berbagai

pihale/lembaga lainnya.

Kemajuan teknologi telah membarva perubahan- perubahan yang cepat

dan signifikan pada industry fannasi. obat asli Indonesia. makanan, kosmetika clan

alat kesehatan. Dengan menggunakan teknoiogi modern, industry-industritersebut

kini mampu rnemproduksi dalam skala yang sangat besar mencakup berbagai

produk "range" yang sangat luas.

Dengan dukungan kemajuan teknologi transportasi dan entry barrier yang

akan tipis dalam perdagangan internasional, maka produk-produk tersebut dalam

waktu yang amat singkat dapat menyebar ke berbagai Negara dengan jaringan

distribusi yang sangat luas dan mampu meniangkau seluruh strata masyarakat.

Konsumsi masyarakat terhadap produk-produk termaksud cenderung terus

meningkat, seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat termasuk pola

konsumsinya. Sementara itu pengetahuan masl,arakat masih belum memadai

untuk dapat rnemilih dan menggunakan produk secara tepat, benar dan aman. Di

lain pihak iklan dan promosi secara gencar mendorong konsumen untuk

mengkonsumsi secara berlebihan dan seringkali tidak rasional.

Perubahan teknologi produksi, sistem perdagangan internasional dan gaya

hidup konsumen tersebut pada realitasnva rneningkatkan resiko dengan implikasi

yang luas pada kesehatan dan keselamatan konsumen. Apabila teriadi produk sub

standar, rusak atau terkontaminasi oleh bahan berbahay,a maka resiko yang akan

terjadi akan berskala besar dan luas serta berlangsung secara amat cepat.

Untuk itu Indonesia harus rnemiliki Sistem Pengawasan Obat dan

Makanan (sisPoM) yang efektif dan efisien yang mampu mendeteksi. mencegah

dan mengawasi produk-produk termaksud untuk melindungi keamanan,

keselamatan dan kesehatan konsumennya di dalam maupun di luar negeri. Untuk

itu telah dibentuk BPOM yang memiliki jaringan nasional dan internasional serta

kewenangan penegakan hukum dan memiliki kredibilitas profbssional yang tinggi.

2.2 Visi Badan POM

Obat dan Makanan aman, bermutu. dan berdaya saing untuk mewujudkan

Indonesia maju yang berdaulat. mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong-

royong.

fs
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2.3 N{isiBadan POM

l- Membangun sDM unggul terkait obat dan Makanan dengan

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha obat dan Makanan

dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur

ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa,

3. Meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah

dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa

dan memberikan rasa aman pada seluruh warga,

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif dan terpecaya untuk

memberikan pelayanan public yang prima di bidang obat dan Makanan.

2.4 Budaya Organisasi

1. Professional

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, obiektivitas, ketekunan

dan komitmen yang tinggi.

2. Integritas

Konsistensi dan kete-euhan van-s tak tersor.ahkan dalam menjunjung tinggi

nilai-nilai luhur dan kevakinan.

3. Kredibilitas

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat ruas, nasionar dan

internasional.

4. Kerjasama Tinr

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik.

5. Inovatif

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi

terkini.

6. Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif-dan responsif dalam mengatasi masalah.

I
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2.5 Tugas dan FungsiBadan POM

L Pen,vusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan obat dan Makanan;

2. pelaksanaan kebijakan nasional di bidang Obat dan Makanan;

3. penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang

Pengawasan Sebeium Beredar dan Pengawasan Selama Beredar;

4. pelaksanaan Pengawasan Sebelum Beredar dan pengawasan Selama

Beredar;

5. koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi

pemerintah pusat dan daerah;

6. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan Obat dan

I\zlakanan;

7. pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan

perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

8. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan

administrasikepada seluruh unsur organisasi di lingkungan BpOM;

9. pengelolaan barang miliukekayaan Negara yang menjadi tanggung jawab

BPOM;

10. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BpOM:

I l. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur

organisasi di lingkungan BPOM.

2.6 Prinsip Dasar Badan POM

I . Tindakan pengamanan cepat. te pat. akurat dan professional

2. Tindakan dilakukan berdasarkan atas tingkat risiko dan berbasis bukti-

bukti ilmiah.

3. Lingkup pengawasan bersifat menyeluruh, mencakup seluruh siklus

proses.

4. Berskala nasional/lintas propinsi, dengan.iaringan kerja internasional.

5. Otoritas yang menuniang penegakan supremasi hukunr.

6- Memilikijaringan laboratorium yang kohesif dan kuat yang berkolaborasi

dengan jaringan global.

7. Memilikijaringan sitem informasi keamanan dan mutu produk.

t
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2.7 Target Kinerja Badan POM

l. Terwu.iudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu

2. Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap

keamanan dan mutu Obat dan Makanan

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kineria

pengawasan Obat dan Makanan

4. Meningkatnya kualitas kebiiakan pengawasan Obat dan Makanan

5. Meningkatnya efektifitas pengawasan dan pelayanan publik di bidang

Obat dan Makanan

6" Meningkatnya ef-ektititas penegakan hukum terhadap kejahatan Obat dan

Makanan

7. Meningkatnya regulatory us,si,ytance dalam pengembangan Obat dan

Makanan

8. Terwujudnya tatakelola pemerintahan dan kerjasama BpoM yang optimar

9. Terwujudnya SDM yang berkinerja optimal

10. Menguatnya laboratorium, riset analisis/ka.iian kebijakan, serta penerapan

e-government dalam pengawasan Obat dan Makanan

I l. Terkelolanya keungan BPOM secara Akuntabel

2.8 Arti Logo Badan POM

L Unsur Pertama. bentuk "tameng" ),ang melarnbangkan perlindungan

terhadap masyarakat dari pengcunaan obat dan makanan yang tidak

memenuhi persyaratan keamanan. khasiat, manfaat dan mutu.

2. Unsur Kedua, bentuk "checklist" yang mempresentasikan trust atau rasa

kepercayaan.

3. unsur Ketiga, bentuk "mata elang" yang mempunyai makna memiriki

pandangan yang tajam sesuai dengan firngsi Badan pengawas obat dan

Makanan yang bertanggung jawab melindungi masyarakat dengan

melakukan pengawasan obat dan makanan di lndonesia.

4. Unsur Keempat, "garis yang bergerak dari tipis menjadi semakin tebar"

yang melambangkan langkah kedepan, yaitu perubahan kelembagaan

Direktorat Jendral Pengawasan obat dan Makanan menjadi Badan

Pengawas obat dan Makanan memberikan perlindungan (dilambangkan

!
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5.

dengan garis hijau) kepada masyarakar (garis biru tebar) dari obat dan

makanan yang tidak mernenuhi persyaratan keamanan, khasiat, manfaat

dan mutu.

unsur Kelima. warna biru pekat (.dark blue) yang mengganrbarkan

perlindungan dan warna hijau {green) menggarnb arkan scientific best.

t
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BAB III

TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Mikrobiologi Pangan

Mikrobiologi dalam bahasa Yunani diartikan mikros yang berarti kecil,

bios yang artinya hidup" dan logos yang artinya kata atau ilmu. Mikrobiologi

merupakan sr.ratu istilah luas yang berarti studi tentang mikroorganisme, yaitu

organisme hidup yang terlalu kecil untuk dapat dilihat dengan mata telanjang dan

biasanya bersel tunggal (Budiyanto, 2002). Mikrobilogi dalam konteks pembagian

ilmu modem mencakup studi tentang bakteri (bakteriologi), jamur (mikologi) dan

virus (virologi) (Budiyanto, 2002).

Mikrobiologi pangan adalah salah satu cabang mikrobiologi yang

mempelajari bentuk. sifat, dan peranan mikroorganisme dalanr rantai produksi

pangan baik yang menguntungkan maupun yang merugikan seperti kerusakan

pangan dan penyebab penyakit bawaan pangan (Sopandi dan Wardah, ZAlq.
Rantai produksi pangan yang dimaksud diatas adalah se.jak pemanenan,

penangkapan. penyembelihan. penanganan" penvimpanan, pengolahan. distribusi,

pemasaran. penghidangan hingga pangan siapuntuk dikonsumsi. Bidang

rnikrobiologi pangan sebelum tahun 1970 dikenal sebagai suatu aplikasi ilmu

yang terlibat dalam kontrol kualitas mikrobiologis pansan. Bidang rnikrobiologi

pangan tidak hanya menyangkut aspek mikrobiologi kerusakan. penl.akit bawaan,

dan control efektif pengolahan pangan. tetapi juga menyangkut informasi dasar

ekologi, fisiologi, metabolism, dan genetika mikroba (Sopandi dan wardah,

2014).

Kelompok mikroorganisme dalam pangan terdiri atas beberapa spesies dan

strain bakteri, khamir. dan kapang yang berperan penting dalam pangan karena

kemampuannya. Kemampuan tersebut menyebabkan kerusakan dan penyakit

bawaan pangan, serta digunakan untuk produksi pangan dan aditif pangan.

Menurut Sopandi dan wardah, (2014) di antara 4 kelornpok mikroorganisme

pangan. bakteri merupakan kelornpok terbesar. Hal itu disebabkan karena bakteri

dapat berada di hampir semua jenis pangan dengan laju pertumbuhan yang tinggi.

bahkan pada pangan yang tidak dapat ditumbuhi oleh khamir dan kapang. Bakteri

UNIVERSITAS MEDAN AREA



juga merupakan kelompok mikroorganisme

kerusakan pangan dan menimbulkan penyakit

Tabel I. Kelompok Mikroorganisme

paling penting yang menyebabkan

baw'aan pangan.

Bakteri Khamir Kapang

Kelas Oomycetes

Kelas Zygonrycotes

3.2 Analisis Mikrobiologi Pangan

Analisis mikrobiologi pangan adalah analisa yang digunakan untuk

mengidentifikasi mikroorganisme pada sampel u.ii pangan melalui pengujian

laboratorium. Pengujian laboratorium dilakukan dalam rangka pengawasan mutu

secara mikrobiologis untuk menghitung jumlah koloni. mengisolasi, dan

mengidentifikasi cemaran bakteri patogen yang mungkin ada (Sudian, 2008).

Pengujian sampel makanan akan selalu mengacu kepada persvaratan makanan

yang sudah ditetapkan. Secara umum, beberapa parameter u.ji mikrobiologi pada

makanan yang dipersyaratkan terdiri dari: (l) uji angka lempeng total; (2) uji
angka kapang khamir: (3) uji angka bakteri termofilik; (4) uji angka bakteri

pembentuk spora; (5) Llji angka bakteri anaerob; (6) Uji angka Staphylococcus

aureus; (7) Uji angka Enterohacterioceae: (8) Uji MPN Cbl/orm: (9) U.ii MpN

fekal colifonn: (10) uji MPN Erclreric'hia coli'. (l I) u-ii angka E,scherichia coli;

(12) Identifikasi Escherichia coli; (13) Identifikasi Staplrylococcus aureus; (14)

Identifi kasi Sa lrno ne lla; dan ( I 5 ) Identi fi ka si Sh i gella ( Sudian, 2008).

3.3 Angka Lempeng Total

Angka Lempeng Total (AL'r) menunjukkan jumlah mikroba daram suatu

produk. Di beberapa Negara dinyatakan Aerohic Plate count (Apc) atau

Stanclard Plate Counr (sPC) atau Aerobic Microbial Count (AMC) (SNI 7388,

2009). Menurut sNI7388 tahun 2009, yang dimaksud dengan ALT adalah jumlah

mikroba aerob mesofilik yang ditemukan dalarn per gram atau per milliliter

contoh yang ditentukan melalui metode standar. Angka Lempeng Total adalah

pengujian yang dilakukan untuk menghitung angka bakteri aerob mesofil yang

terdapat dalam suatu sampel (Rad.ii, 2a0\. Metode kuantitatif digunakan untuk

mengetahui jumlah mikroba yang ada pada suatu sampel. umlrmnya dikenal

StaphvI ococcus aureu,s

Escherichia coli

Kelas Ascomycetes

Kelas Basidiomycetes

c
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dengan Angka Lempeng Total (ALT). uji ALT dapat dilakukan dengan metode

cara tuang (pour plate) pada media padat dan diinkubasi selam 24-48 jam pada

suhu 35-45'C dengan posisi dibalik (Dewi, 2016).

cara yang digunakan antara lain dengan cara tuang, cara tetes dan cara

sebar. Prinsip pengujian ini yaitu pertumbuhan koloni bakteri aerob mesofil

setelah cuplikan diinokulasikan pada media lempeng agar dengan cara tuang dan

diinkubasi pada suhu sesuai (Dewi, 2016).

Prinsip dari mc'tode hitung cawan adalah bila sel mikroba yang masih

hidup ditumbuhkan pada medium agar, maka sel tersebut akan berkembang biak

dan membentuk koloni yang dapat dilihat langsung dan kemudian dihitung tanpa

menggunakan m ikroskop.

Kelebihan Penggunaan Metode A[,]' Metode hitung cawan merupakan

cara yang paling sensitif untuk menghitung jumlah mikroba karena alasan-alasan

sebagai berikut (Waluyo, 2016): hanya sel yang masih hidup yang dihitung,

beberapa .jenis mikroba dapat dihitung sekaligus, serta dapat digunakan untuk

isolasi dan identifikasi mikroba karena koloni yang terbentuk mungkin berasal

dari mikroba yang mempunyai penampakan spesifik.

3.4 Angka Kapang Khamir

Salah satu parameter keamanan pangan adalah angka kapang khamir.

AKK adalah jumlah koloni kapang dan khamir rang tumbuh dari cuplikan yang

diinokulasikan pada media yang sesuai setelah inkubasi selam 3-5 hari dalam suhu

20-25'C. Tujuan dilakukannya AKK adalah memberikan jaminan bahwa sedian

pangan tidak mengandung cemaran fungi melebihi batas yang ditetapkan karena

mempengaruhi stabilitas dan aflatoksin yang berbahaya bagi kesehatan. Prinsip uji

AKK yaitu pertumbuhan kapang/khamir setelah cuplikan diinokulasikan pada

media yang sesuai dan diinkubasi pada suhu 20-25oc dan diamati mulai hari

ketiga sampai hari kelima. Media yang digunakan adalah Saboraud Dextrose Agar

(SD.{ ) atatt Potulo Dertro.ye Agar {PDA). Setelah diinkubasi. kemudian dihitung

koltrni ranS tutnbirh dengan colony counter (Radji,20l0) dan dinyatakan dalam

koloni rrllDepKes RI" 2000).

Khamir atau yeast adalah kelompok fungi uniseluler yang bersifat

mikroskopik. Ada beberapa genus khamir yang dapat membentuk miselium

I
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dengan percabangan. Khamir dapat bersifat pathogen pada manusia dan binatang

bersel satu. Khamir tersebar di alarn, tetapi tidak seluas daerah penyebaran

bakteri. Pada umumnya khamir mempunyai ukuran sel-sel yang lebih besar

dibandingkan bakteri. ukuran khamir sekitar l -5 mikron lebar dan panjangnya

sekitar 5-30 mikron (Tarigan. 1988). Khamirtidak mempunyai flagel dan organel

lain Lrntuk melakukan pergerakan. Beberapa bentuk khamir yaitu bulat, elips atau

bulat telur, dan batang. Kharnir bersifat fakultatif artinya khamir dapat hidup

dalam keadaan aerob maupun anaerob (Pratiwi. 2008). Pertumbuhan khamir

mula-mula akan berwarna putih, tetapi jika spora telah timbul akan terbentuk

berbagai warna tergantung dari jenis kapang (Radji, 20 I 0).

Kapang adalah fungi multiseluler yang mempunyai filamen. Filamen

merupakan ciri khas morfologi kapang yang membedakan dengan khamir.

Dengan adanya filamen. maka penampakan koloni kapang tersebut seperti kapas.

Pertumbuhannya mula-mula berwarna putih, tetapi jika spora telah timbul akan

membentuk berbagai warna tergantung dari jenis kapang. Kapang membentuk

miselium dan membentuk berbagaimacam spora. Miseliurn merupakan kumpulan

beberapa filamen yang membentuk hifa. IJifa mempunyai 2 struktur, yaitu

bersepta dan tidak Lrersepta. Septa ini menyekat sel. sehingga filamen yang

panjang ini terlihat sebagai rantai sel (Lay, 1994).

Pertumbuhan kapang pada bahan makanan maupun bahan baku obat

tradisional dapat mengurangi kualitas makanan atau obat tradisional karena

kapang menghasilkan toksin yang berbahaya bagi tubuh manusia. Secara umum.

kapang banyak dijumpai ditanah. Kapang dapat menembus sel-sel akar tumbuhan

dan hifa, kapang dapat.iuga terkumpul kedalam selubung mengelilingi akar-akar.

sehingga pada saat perrnanenan" fungi yang telah menembus sel-sel akar akan

tetap menempel pada bahan hingga proses penqerinsan (Tjitrisono. 1986).

l,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB IV

METODE PENGUJIAN

4.1 Angka Lempeng Total

I. Ruang Lingkup

Metode ini digunakan untuk menetapkan angka mikroba (angka

lempeng total) yang terdapat dalam makanan dan minuman

II. Prinsip

Menumbuhkan dan menghitung koloni mikroba setelah cuprikan

diinokulasikan pada media lempeng agar dengan cara tuang tlan

diinkubasi pada suhu yang sesuai.

III. Media

- Peptone Sult ,\olution (P,\,Sl

- Plcne Count Agar GCAI

IV. AIat

- Neraca Analitik

- Erlenmel's1

- Beaker Glass

- Gelas Ukur

- Kertas pH

- Batang Pengaduk

- Autoclave

- Oven

- Laminar Air FIow (LAF)

- Cawan Petri

- Pipet Volume

- Vortex Mixer

- Rak tabung

- Pipet Volume

- Imkubator Memert

V. Prosedur

1. Homogenisasi Sampel

3
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4.2

Sampel secara aseptic ditimbang sebanyak 25 g atau dipipet

seban,rrak 25 rnl ke dalarn wadah steril yang sesuai, kemrldian

ditambahkan 225 ml PSS, dihomogenkan sehingga diperoleh

suspensi dengan pengenceran 10.

2. Pengenceran

Disiapkan beberapa tabung yang masing-masing telah diisi dengan

9 ml PSS. Hasil dari homogenisasi pada penyiapan sampel yang

merupakan pengerlceran lOt dipipet sebanyak I ml ke dalam

tabung PSS pertama, dikocok homogen hingga diperoleh

pengenceran l0 kemudian dibuat pengenceran selanjutnya dengan

carayang sama hingga tingkat pengenceran yang diperlukan.

3. Inokulasi

Media PCA

Dari setiap pengenceran dipipet I ml ke dalam cawan petri <ian

dibuat duplo, ke dalam setiap cawan petri dituangkan l5-20 rnl

media PCA + l% TTC bersuhu 44-47"C. oawan petri segera

digoyang dan diputar sedemikian rupa hingga suspensi tersebar

merata. tJntuk mengetahui sterilitas media dan pengencer dibuat uji

kontrol (blanko) dengan cara pada satu cawan diisi 1 mr pengencer

dan media agar, pada cawan yang lain diisi media pCA + l% TTC.

Diamkan semua cawan sampai memadat tidak lebih dari l0 menit.

Setelah media memadat, cawan diinkubasi pada suhu 30 + I "C

selama 72 * 3 jam dengan posisi terbalik. Jumlah koloni yang

tumuh diamati dan dihitung.

Angka Kapang Khamir

I. Ruang lingkup

Metode ini digunakan untuk menetapkan angka kapang khamir yang

terdapat dalam makanan dan minuman.

II. Prinsip

Menumbuhkan dan menghitung koloni kapang cran khamir setelah

cuplikan diinokulasikan pada media lempeng agar dengan cara sebar

dan diinkubasi pada suhu yang sesuai.

q
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III. N{edia

- PeSttone Salt Solution (PSS)

- Potato Dextrose Agar (PDA)

Alat

- Seperangkat alat gelas

- Incubator 25 * I 'C
Prosedur

l. Hornogenisasi Sampel

Sampel secara aseptio ditimbang sebanyak 25 g atau dipipet

sebanyak 25 ml ke dalam wadah steril yang sesuai, kemudian

ditambahkan 225 ml PSS, dihornogenkan sehingga diperoleh

suspensi dengan pengenceran 10.

2. Pengenceran

Disiapkan beberapa tabung yang masing-masing telah diisi dengan

9 ml PSS. Hasil dari homogenisasi pada penyiapan sampel yang

merupakan pengenceran I0' dipipet sebanyak I ml ke dalam

tabung PSS pertama, dikocok homogen hingga diperoleh

pengenceran l0 kemudian dibuat pengenceran selanjutnya dengan

cara yang sama hingga tingkat pengenceran yang diperlukan.

3. Inokulasi

Media PDA

Untuk pengenceran pertama, dipipet I ml diinokulasikan di atas

permukaan media agar PDA sebanyak 0,3 ml; 0,3 ml; 0,4 ml

disebar ratakan menggunakan batang bengkok dan dibuat duplo (6

lempeng untuk setiap pengenceran). Untuk inokulasi pengenceran

10. dipipet 0,1 ml dari pengenceran 10, kemudian dinokulasikan

pada meia PDA. Sedangkan untuk inokulasi pengenceran 10,

dipipet 0.1 ml dari pengenceran I0, kemudian diinokulasikan pada

media PDA dan dibuat duplo, lakukan hal yang sama untuk

pengenceran selanj utnya.

IV.

V.

I
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil

Lamp iran Catatan Penguj ian

ANGKA LEMPENG I-O]-AL

No. Kode Contoh

Penirnbangan contolr

Pengenceran

: 20. 126.005. I 3.0 1.004 I

:25gr

:225 ml PSS

Tanggal Volume
Pengenceran

(ml)

Media Inkubasi Pengamatan

Suhu
('c)

Waktu
(iam)

Calvan
I

Cawan
II

Carvan
III

27 Agustus 2020 (1) 10-'

(l) 10-2

(l) to-3
(l) ro-4

(r) l0s
( r) l0-6

PCA
PCA
PCA
PCA
PCA
PCA

30
30
30
3A

30
30

24
24
24
),1ia

24
24

0
0

0
0

0
0

0

0

0

0

0
0

28 Agustus 2020 I0-'
l0r
l0-3

10r
l0-'
l0-6

PCA
PCA
PCA
PCA
PCA
PCA

30
30
30

30
30
30

+8

48
48

48
48
48

0

0

0

0

0

0
0

0

0

0
0

0

29 Agustus 2020 I0-'
l0-2

l0-l
10-1

l0-5
l0-6

PCA
PCA
PC]A

PCA
PCA
PCA

30
30
30

30
30
30

72
72
72

72
72
72

0
0
0

0

0
0

0

0

0

0
0

0

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Catatan Penguj ian

ANGKA KAPANG KHAMIR

No. KodeContoh :70. 126.005.13.01.0041

Penimbangan contoh : 25 gr

Pengenceran :225 ml pSS

5.2 Pembahasan

Dari hasil pemeriksaan produk pangan uii Angka Lenrpeng Total bahwa
jumlah koloni pada sampel memenuhi syarat <10 kolonilgram yang dimana batas
syarat maksimum Angka L,empeng Total adalah l0a koloni/gram. Sedangkan uii
Angka Kapang Khamir dalam pemeriksaan produk pangan pada sampel
dinyatakan memenuhi syarat dengan hasil <10 koloni/gram yang dimana batas
syarat maksirnum Angka Kapang Kharnir adalah 103 koloni/gram.

Tanggal Tingkat
Pengenceran

Volume
Pengencer

an (ml)

Media Inkubasi Pengamatan

Suhu
("c)

Waktu
(Hari)

Carvan
I

Carvan
lt

Carvan
ltl

28
Agustus

2420
l0-r

Total

10-2

l0l

l0-1

(0.3) l o-r
(0.3) t0-r
(0.4) t0'r

(0. l) I o-r

(0. r) | 0'r

(0. I )lo 
3

PDA
PDA
PDA

PDA

PDA

PDA

24-26
24-26
24-26

21-26

24-26

24-26

2
2

2

2

2

2

0
0

0

0

0

0
0
0

0

0

0
0

U

0

0

3l
Agustus

202A

l0

Total

l0-2

10-3

l0-4

(0.3)10-'
(0.3)10-l
(0.4)lo-'

(0.1)10 I

(0. r ) l0-:

(o.r)Io3

PDA
PD,A

PDA

PDA

PDA

PDA

24-26
24-26
24-26

24-26

24-26

24-26

5
5

5

5

5

5

0

0

0

0

0

0
0

0

0

0

0
0
0

0

0
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemeriksaan Uji Angka Lempeng Total clan uji Angka
Kapang khamir yang dilakukan terhadap sampel produk pangan tersebut
dinyatakan bahwa jumlah koloni pada sampel memenuhi syarat <10 koloni/gram
yang dimana batas syarat maksimum Angka I-empeng Total (ALT) adalah l0a
koloni/gram. Sedangkan Uji Angka Kapang Khamir dalam pemeriksaan produk
pangan pada sampel dinyatakan memenuhi syarat dengan hasil <10 koloni/gram
yang dirnana batas syarat maksimum Angka Kapang Khamir (AKK) adalah l0i
koloni/gram dan layak dikonsumsi itu menandakan bahwa bahan pangan berjenis
bumbu instan baik dikonsumsi bagi kesehatan sefta menandakan bahwa bahan
yang digunakan produk tersebut baik dan aman.

6.2 Saran

Konsumen sebaiknya lebih selektif dalam rnengkonsurnsi pangan untuk
menghindari dampak dari kontaminasi yang terdapat dalam produk.

Para produsen sebaiknya lebih clapat menghasilkan produk lebih bersih
dan bebas dari cemaran mikroba.

!
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Peeimharvgan t6ni*#.

Pe=g**r.*aa

25 qr

?25 rn! PSS

' Tanggal
V'olunre

Pengenceran
(mtl

,' ..,,,,.,.., 'i-.... r,ir.;jirt.;; ri

Suhu
(*c) {iam\ t

Cawan
1t

27 Agustus 20?0 (1) 1o-i

{1) $'?
(1) i0';
(1) 10-1

t 1\ tR.5

(1) 10{

tn-1

1A'2

10-3

10f
ea$IU
rn€,U

10-1

10-2
, ..4
tv

10<

1o-5

lU-

e8 Agustus zo?c

29 Agustus 2020

PCA
PCA
rUA
PCA
p{-_a

PCA

r,f' A

PCA

PCA.
PCA.

PCA

PCA
PCA
FCA
PCA
PCA
PCA

'in
ahrIt/

JU

J\J

a.fi

30

JU

30
30
:{{ I

^^JU

r)U

30
30
1 r-,!rt

30
30

30

24
?-4

t4
t4
?4
24

ao

48

48
ztx
,:qa

48

72

77
-rn
'L
72

72

72

0

U

0
n

0

0

0

0
U

0

iJ

0
R
\J

tt

0
n
tl

0

0

0

l,

U

0

U

n

0

0
n

0

U

PCA
BPW

Lactssa Sroti:
Letheen broth

FCDSLP

30"
30'

30'
.JU

30'
i OF'LFB
I PSS

aa
IL

70

72
r1

72

Prinsip : Pertumbuhan kotonibakteriaerob mesofilsetelah cuplikan diinokulasikan pada medialempeng agar dengan cara tuang dan diinkubaskan paoa suhu yang sesuai.
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tr i-; n Esii'.'

Pe*imberrgarr

Pe*ge*ceran

i25

: 225

r-:-llvl

dfJ :
l-yJPSS I
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: ;; ii"ii\L,'. Volume
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. -i 1, i|i Suhu
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Cawan

I

Cawan

il

^ -, 
.-t. -- -^^^Agultut, z,uzu
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I

l0-

Iotat
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0
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0

0
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0

0

0
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0

U

0

0
U

0

n
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0

0
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